
III. METODE PENELITIAN

1.1 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode korelasional yang bertujuan

untuk menguji ada tidaknya hubungan antara pemahaman kosakata dengan kemampuan

menulis teks pidato.

Dalam penelitian ini yang menjadi pusat perhatian adalah hubungan antara pemahaman

kosakata dengan kemampuan menulis teks pidato siswa kelas X SMA Negeri 3

Bandarlampung tahun pelajara 2010/2011. Hubungan kedua variabel dapat dilihat pada

gambar berikut.

Gambar 3.1 Konstelasi Hubungan Kedua Variabel

1.2 Populasi dan Sampel

1.2.1 Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek dalam suatu penelitian (Arikunto, 1995: 102), dalam

penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 3 Bandarlampung tahun pelajaran

2010/2011. Populasi penilaian ini berjumlah 280 siswa yang tersebar di tujuh kelas, dengan

perincian sebagai berikut. Kelas X 1. 40 siswa, kelas X 2. 40 siswa, kelas X 3. 40 siswa, kelas

X 4. 40 siswa, kelas X 5. 40 siswa, kelas X 6. 40 siswa, dan kelas X  7. 40 siswa.

Tabel 3.1 Daftar Populasi Siswa Kelas X SMA Negeri 3 Bandarlampung Tahun
Pelajaran 2010/2011

Variabel X
(Pemahaman

Kosakata)

Variabel Y
(Kemampuan Menulis Teks Pidato)



Kelas Jumlah Populasi
X 1
X 2
X 3
X 4
X 5
X 6
X7

40
40
40
40
40
40
40

Jumlah 280

1.2.2 Sampel

Pengambilan sampel peneliti lakukan dengan mengacu pendapat Arikunto (2002: 112) yang

menyatakan apabila subjek dalam penelitian ini berjumlah besar, subjek penelitian dapat

diambil sebagai sampel berkisar 10% sampai dengan 15% atau 20% sampai dengan 25% atau

lebih. Peneliti mengambil sampel 10% dari 280 siswa, yaitu 28 siswa. Dalam pengambilan

sampel peneliti menggunakan teknik propotional cluster random sampling. Karena

keterbatasan penelitian ini dilakukan pada sampel-sampelnya saja.

Penyampelan dilakukan sebagai berikut.

(1) Jika hasil perhitungan 10% dari jumlah siswa setiap kelas itu memiliki angka sesudah

koma yang nilainya kurang atau sama dengan lima, jumlah sampel yang ditetapkan

adalah angka sebelum koma.

(2) Jika hasil perhitungan 10% itu memiliki angka sesudah koma lebih dari lima, jumlah

sampel yang ditetapkan adalah angka sebelum koma ditambah satu.

Tabel 3.2 Perhitungan Sampel dari Jumlah Siswa Kelas X SMA Negeri 3
Bandarlampung Tahun Pelajaran 2010/2011

No Kelas X Jumlah Siswa 10% dari jumlah Sampel yang
Ditetapkan

1 X 1 40 4 4
2 X 2 40 4 4
3 X 3 40 4 4
4 X 4 40 4 4
5 X 5 40 4 4
6 X 6 40 4 4
7 X 7 40 4 4

Jumlah 280 28 28



Cara penentuan sampel yang digunakan dalam teknik ini yakni dengan pengundian. Langkah-

langkah penyampelan tersebut adalah sebagai berikut.

1. Mendaftar nama semua subjek penelitian yang menjadi populasi penelitian.

2. Menulis masing-masing nama pada kertas kecil dan digulung rapi.

3. Mengambil satu per satu kertas gulung tersebut sesuai dengan jumlah sampel yang

dibutuhkan.

4. Memberi kode pada sampel yang telah terpilih untuk memudahkan penelitian.

1.3 Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diinginkan, peneliti menggunakan teknik tes. Menurut

Margono (2007: 170), tes adalah seperangkat rangsangan (stimuli) yang diberikan kepada

seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi

penetapan skor angka. Tes yang terdapat dalam penelitian ini ada dua, yaitu tes pemahaman

kosakata (variabel X) dan tes kemampuan menulis teks pidato (variable Y) yang terurai

sebagai berikut.

1. Tes Pemahaman Kosakata (Variabel X)

Tes pemahaman kosakata digunakan untuk memperoleh data pemahaman kosakata siswa.

Tes pemahaman kosakata menggunakan tes objektif atau pilihan ganda dengan jumlah soal

tes sebanyak 40 butir soal dengan alokasi waktu 90 menit bobot tiap soal 1, rentang skor yang

digunakan 0-100. Instrumen pemahaman kosakata yang digunakan memiliki kisi-kisi soal

sebagai berikut.

Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Pemahaman Kosakata

No. Aspek yang Dinilai Nomor Soal Jumlah



1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

Menentukan sinonim

Menentukan antonim

Menentukan homonim

Menentukan homofon

Menentukan homograf

Menentukan hipernim

Menentukan hiponim

Menentukan polisemi

3, 4, 11, 29, 39

6, 17, 24, 28, 38

9, 13, 16, 26, 40

12, 21, 30, 31, 35

1, 8, 20, 32, 37

10, 18, 22, 23, 25

2, 15, 19, 27, 33

5, 7, 14, 34, 36

5

5

5

5

5

5

5

5
Jumlah 40 40

Masing-masing siswa akan menerima tes tentang pemahaman kosakata. Skor yang diperoleh

dari jawaban tes tersebut akan menentukan tingkat pemahaman kosakata siswa kelas X SMA

Negeri 3 Bandarlampung tahun pelajaran 2010/2011.

2. Tes Kemampuan Menulis Teks Pidato (Variabel Y)

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah teknik tes. Jenis

tes yang digunakan yaitu tes tertulis dalam bentuk pemberian tugas, yaitu siswa diberi tugas

membuat teks pidato. Siswa bebas memilih satu tema dari empat tema yang telah ditentukan.

Berdasarkan tes kemampuan yang telah ditentukan, teks pidato yang dibuat siswa akan dinilai

dengan 3 aspek, yaitu pendahuluan, isi, dan penutup. Skor maksimal adalah 10. Instrumen tes

kemampuan dalam menulis teks pidato adalah sebagai berikut.

Petunjuk

1. Tulislah terlebih dahulu nama dan kelas Anda!

2. Buatlah sebuah teks pidato!

3. Pilihlah salah satu tema yang telah ditentukan!

4. Tulisan hendaknya memperhatikan sistematika penulisan teks pidato (pendahuluan, isi,

dan penutup).

5. Waktu yang disediakan 60 menit.

Pedoman penilaian kemampuan menulis teks pidato adalah sebagai berikut.

Tabel 3.4 Pedoman Penilaian Kemampuan Menulis Teks Pidato



Aspek Skor Deskriptor
a. Pendahuluan 5

4

3

2

1

Ada salam pembuka, sapaan kepada hadirin,
ucapan terimakasih, ungkapan kegembiraan,
dan rasa syukur, diungkapkan secara jelas dan
ditulis dengan benar.

Dituliskan dengan lengkap, yaitu ada salam
pembuka, sapaan kepada hadirin, ucapan
terimakasih, dan rasa syukur.

Dituliskan dengan agak lengkap, yaitu ada
salam pembuka, sapaan kepada hadirin, dan
ucapan terimakasih.

Hanya terdapat salam pembuka dan sapaan
kepada hadirin.

Jika hanya terdapat salam pembuka

b. Isi 5

4

3

- Dituliskan dengan sangat jelas, isi sesuai
dengan judul/tema.

- Memiliki satu topik utama dan kesatuan isi,
yaitu dibangun oleh kalimat-kalimat yang
cukup sesuai dengan topik.

- Memiliki kepaduan isi, yaitu jika kalimat
dalam paragraf berkaitan erat satu sama lain.

- Tidak terdapat kesalahan dalam penggunaan
ejaan.

- Dituliskan dengan jelas, isi sesuai dengan
tema.

- Cukup memiliki kesatuan isi, yaitu dibangun
oleh kalimat-kalimat yang cukup sesuai
dengan topik.

- Cukup memiliki kepaduan isi, yaitu jika
kalimat dalam paragraf cukup terjalin dengan
erat untuk mendukung topik utama.

- Sebagian besar tepat dalam penggunaan
ejaan

- Dituliskan agak jelas dan isi cukup sesuai
dengan tema.

- Agak memiliki kesatuan isi, yaitu dibangun
oleh kalimat-kalimat yang cukup sesuai



2

1

dengan topik tetapi ada beberapa kalimat
yang tidak sesuai dengan topik.

- Agak memiliki kepaduan isi, yaitu jika
kalimat dalam paragraf cukup berkaitan
untuk mendukung gagasan utama tetapi ada
beberapa kalimat yang menyimpang dari
topik.

- Agak banyak yang salah dalam penggunaan
ejaan.

- Dituliskan kurang jelas dan isi kurang sesuai
dengan tema.

- Kurang memiliki kesatuan isi, yaitu dibangun
oleh kalimat yang lebih banyak tidak sesuai
dengan topik.

- Kurang memiliki kepaduan isi, yaitu jika
kalimat dalam paragraf kurang berkaitan satu
sama lain untuk mendukung topik utama.

- Banyak yang salah dalam penggunaan ejaan.

- Jika penulisannya tidak jelas, isi tidak sesuai
dengan tema.

- Tidak memiliki kesatuan isi.
- Tidak memiliki kepaduan isi.
- Tidak ada yang tepat dalam penggunaan

ejaan.
c. Penutup 5

4

3

2

1

Dituliskan dengan sangat lengkap, yaitu ada
salam penutup, kesimpulan isi pidato, harapan
dan ajakan untuk melaksanakan isi pidato.

Dituliskan dengan lengkap, yaitu ada salam
penutup, kesimpulan isi pidato, dan ajakan
untuk melaksanakan isi pidato.

Dituliskan dengan agak lengkap, yaitu ada
salam penutup dan kesimpulan isi pidato.

Jika hanya terdapat kesimpulan isi pidato.

Jika hanya terdapat salam penutup.

Teknik penilaian terhadap jawaban siswa ditempuh dengan langkah-langkah sebagai berikut.

1. Mengumpulkan seluruh data.

2. Mengoreksi dan memberi skor hasil kerja siswa dengan memperhatikan 3 aspek, yaitu

aspek pendahuluan, aspek isi, dan aspek penutup. Dengan skor maksimal 10 dan skor

terendah 2, perolehan skor maksimal pemahaman kosakata tersebut penulis persentasekan

dengan rumus sebagai berikut.



X =
N

X
x 100

Keterangan:

X    = Skor rata-rata

N    = Skor maksimal

1.4 Uji Coba Instrumen

Sebelum digunakan untuk mengambil data penelitian, instrumen diujicobakan terlebih dahulu

kepada sampel yang memiliki karakteristik sama dengan sampel dalam populasi penelitian

yang sebenarnya. Instrumen yang akan diujikan haruslah memenuhi dua syarat yaitu validitas

dan reliabilitas.

1. Validitas

Agar memperoleh data yang akurat dalam penelitian, alat ukur yang akan dipergunakan harus

valid. Maksudnya agar alat ukur tersebut sesuai dengan apa yang hendak diukur secara tepat.

Instrumen pemahaman kosakata dan kemampuan menulis teks pidato yang akan diujikan

kepada responden/ sampel telah penulis uji cobakan kepada siswa kelas X SMA Negeri 1

Bandarlampung yang memiliki karakteristik sama dengan kelas X SMA Negeri 3

Bandarlampung. Data pemahaman kosakata pada indikator dalam uji coba instrumen tersebut

penulis analisis validitasnya dengan menggunakan rumus Korelasi Product Moment dari

Pearson. Adapun teknis penghitungannya penulis lakukan dengan menggunakan program

komputer SPSS 10.0 for Windows.

Rumus korelasi Product Moment adalah :

r  =



Keterangan:

rxy = koefesiensi korelasi
X = skor variabel X
Y = skor variabel Y
N = jumlah sampel

= jumlah skor variabel X
= jumlah skor variabel Y

2 = jumlah kuadrat skor variabel X
2 = jumlah kuadrat skor variabel Y

(A. Effendi Sanusi, 1998: 97)

Adapun kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut.



dinyatakan valid



dinyatakan tidak valid

Dari hasil analisis validitas yang terurai dalam lampiran, dapat disimpulkan bahwa butir soal

nomor 25, 30, dan 37 tidak valid. Butir nomor soal yang tidak valid tersebut selanjutnya

diganti ataupun direvisi oleh penulis.

2. Reliabilitas

Reliabilitas artinya bila alat ukur yang digunakan pada sampel dapat mengukur apa yang

hendak diukur sesuai hasil yang konsisten walaupun waktu dan tempatnya tidak sama

(berbeda). Dalam penelitian ini, reliabilitas instrumen pemahaman koskata dicari dengan

menggunakan rumus Spearman Brown sebagai berikut.

rt =

Keterangan:

rt = Koefesiensi korelasi keseluruhan soal
r = Koefesiensi korelasi setengah jumlah soal

Adapun kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut.



 h besar (>) dari r table, instrumen reliabel



Dari hasil analisis reliabilitas instrumen yang terurai pada lampiran, diperoleh harga r hitung

sebesar 0,91. Harga te

0,05 atau taraf signifikasi 1% dengan N=40, harga r tabel adalah 0,403. Dengan demikian,

dapat disimpulkan bahwa instrumen yang telah diujicobakan adalah reliabel sehingga layak

dipergunakan.

3.5 Teknik Analisis Data

Data dalam penelitian ini dianalisis dengan urutan langkah sebagai berikut.

1. Peneliti memberikan kuesioner angket dan mengoreksi jawaban sampel angket

pemahaman kosakata dan memberi skor.

2. Peneliti memberikan tes kemampuan menulis teks pidato sampel dan mengoreksi hasil tes,

lalu memberi skor.

3. Peneliti menguji validitas dan reliabilitas data pemahaman kosakata dan kemampuan

menulis teks pidato sampel.

4. Peneliti menguji normalitas sampel data pemahaman kosakata dan kemampuannya

menyusun teks pidato.

5. Peneliti menguji homogenitas data pemahaman kosakata dan kemampuan menulis teks

pidato sampel.

6. Peneliti menguji kelinieran data mengenai pemahaman kosakata dan kemampuan menulis

teks pidato sampel.

7. Peneliti menguji regresi linier variabel (X) pemahaman kosakata dan variabel (Y)

kemampuan menulis teks pidato sampel.

8. Peneliti menguji hipotesis hubungan antara pemahaman kosakata dengan kemampuan

menulis teks pidato.



3.6 Tolok Ukur Penilaian

Nilai pemahaman kosakata dan kemampuan menulis teks pidato diukur berdasarkan tabel

tolok ukur berikut.

Tabel 3.5 Tolok Ukur Penilaian

Persentase Penguasaan Kategori Nilai
85% - 100% Baik Sekali
75% - 84% Baik
60% - 74% Cukup
40% - 59% Kurang

0 - 39% Gagal

(Nurgiantoro, 1995: 393)

3.7 Pengujian Persyaratan Analisis Data

Pengujian persyaratan analisis data meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. Persyaratan

penghitungan analisis data ini menggunakan analisis perangkat lunak program SPSS 10.0 for

Windows.

3.7.1 Pengujian Distribusi Normalitas

Bagian ini akan menguji normal atau tidaknya sebuah distribusi data dengan rumusan sebagai

berikut.

Ho : Data berasal dari populasi berdistribusi normal

Ha : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Uji normalitas dilakukan dengan uji Kolmogorov Smirnov. Dalam uji Kolmogorov Smirnov

diasumsikan bahwa distribusi variabel yang sedang diuji memunyai sebaran kontinyu.

Statistik uji yang digunakan:

D = max | F0 (Xi) Sn (Xi) | ; i = 1, 2, 3....

Dimana:

F0 (Xi) : Fungsi distribusi frekuensi kumulatif dari distribusi teoritis dalam   kondisi H0



SN (Xi) : Distribusi frekuensi kumulatif dari pengamatan sebanyak n

Dengan cara membandingkan nilai D terhadap nilai D pada tabel Kolmogorov Smirnov

an dalam uji ini adalah:

jika D < D tabel maka tolak Ho dan

jika D > D tabel maka terima Ho.

Keputusan juga dapat diambil dengan berdasarkan nilai signifikasi (Asymp. Significance).

sebaliknya.

 Tolak Ho apabila nilai Signifikasi (Sig.) kurang dari (<) 0,05 berarti distribusi sampel

tidak normal.

 Terima Ho apabila nilai Signifikasi (Sig.) lebih dari (>) 0,05 berarti distribusi sampel

adalah normalitas.

(Rusman, 2006: 43).

3.7.2 Pengujian Homogenitas

Tujuan uji homogenitas sampel adalah untuk mengetahui apakah data sampel yang diambil

dari populasi itu bervariasi homogen atau tidak. Adapun rumusan hipotesis dalam

penghitungan ini adalah sebagai berikut.

Ho : Varians populasi adalah homogen

Ha : Varians populasi adalah tidak homogen

Sedangkan kriteria pengambilan keputusannya adalah:

 jika probabilitas (Sig.) lebih dari (>) 0,05, Ho diterima;

 jika probabilitas (Sig.) kurang dari (<) 0,05, Ho ditolak.

(Rusman, 2006: 46).



Dengan rumus statistik sebagai berikut.

Zit = |yit i |

Keterangan:
yit = nilai sampel tiap variabel

i  = rata-rata sampel ( ̅ − ̅) /( − 1)
F = ( − ̅) /( − )

-1, n-k).

3.8 Pengujian Kelinearan

Untuk menguji kelinieran diperlukan hipotesis sebagai berikut.

Ho : Model regresi berbentuk linier.

Ha : Model regresi berbentuk tidak linier.

Adapun pengambilan keputusannya adalah dengan menggunakan koefisien Signifikasi (Sig.)

dengan cara membandingkan nilai Sig. dari Deviation from Linearity pada tabel ANOVA

Deviation from Linearity

diterima (Rusman, 2006: 54).

3.9 Pengujian Regresi Linier

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel X (pemahaman kosakata) terhadap

variabel Y (kemampuan menulis teks pidato), diperlukan analisis regresi dengan persamaan



Persamaan regresi antara variabel X (pemahaman kosakata) terhadap variabel Y (kemampuan

menulis teks pidato) dilakukan uji t. Uji t dilakukan untuk menguji signifikasi konstanta dan

variabel independen. Hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut.

Ho : Koefisien regresi tidak signifikan

H1 : Koefisien regresi signifikan

Adapun kriteria pengambilan keputusannya adalah:

 apabila t hitung lebih besar (>) t tabel dengan dk = n-

ditolak dan H1 diterima, atau

 apabila probabilitas (Sig.) < 0,05, Ho ditolak dan H1 diterima.

3.10 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk menyimpulkan apakah hipotesis yang dirumuskan

berdasar teori didukung oleh data yang ada di lapangan. Selain itu, pengujian hipotesis ini

berguna untuk menguji kekuatan hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat.

menggunakan teknik Korelasi Product Moment dari Pearson dengan angka kasar.

Rumus korelasi product moment dengan angka kasar adalah sebagai berikut (Arikunto, 2006:

275). (∑ ) − (∑ ). (∑ ){ ∑ − (∑ ) }{ ∑ − (∑ ) }
rxy =



Keterangan:

r xy = Koefisien korelasi
N = Jumlah sampel
X = Skor variabel X
Y = Skor variabel Y

= Jumlah skor variabel X
= Jumlah skor variabel Y

2 = Jumlah kuadrat skor variabel X
2 = Jumlah kuadrat skor variabel Y

Rumusan Hipotesis:

Ha : Ada hubungan yang positif dan signifikan antara pemahaman kosakata (X) dengan

kemampuan menulis teks pidato (Y)

Ho : Tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara pemahaman kosakata (X)

dengan kemampuan menulis teks pidato (Y)

Kriteria Pengambilan Keputusan:

Jika t hitung > t tabel→ Ho ditolak dan Ha diterima;

Jika t hitung < t tabel→ Ho diterima dan Ha ditolak.

Atau

jika probabilitas sig. (2-tailed) kurang dari (<) 0,05, Ho ditolak;

jika probabilitas sig. (2-tailed) lebih dari (>) 0,05, Ho diterima

(Rusman dalam Apriliya, 2008: 45).

Untuk menentukan keeratan hubungan kedua variabel penelitian digunakan kriteria

penafsiran pada tabel interpretasi nilai r pada halaman berikut.

Tabel 3.6 Pedoman untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 0,199 Sangat rendah (tidak berkorelasi)
0,20 0,399 Rendah
0,40 0,599 Sedang
0,60 0,799 Kuat
0,80 1,000 Sangat kuat

(Sugiyono, 2008: 257)



Setelah pengujian hipotesis, analisis korelasi dilanjutkan dengan menghitung koefisien

determinasi melalui cara mengkuadratkan koefisien yang ditemukan/rxy (Sugiyono, 2008:

259). Dengan mencari koefisien determinasi ini, dapat diketahui berapa persentase pengaruh

pemahaman kosakata (variabel X) terhadap kemampuan menulis teks pidato (variabel Y).


